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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Tindak pidana peredaran sediaan farmasi tanpa izin edar menurut UU No. 36 

tahun 2009 tentang Kesehatan merupakan tindak pidana menyalurkan atau 

mengedarkan sediaan farmasi tanpa adanya izin dari pihak yang berwenang. 

Sebagaimana yang telah diatur dalam pasal 106 ayat (1) UU No.36 Tahun 

2009 tentang Kesehatan bahwa sediaan farmasi dan alat kesehatan hanya 

dapat diedarkan setelah mendapatkan izin edar.  

2. Bagi pelaku yang melanggar ketentuan pengedaraan sediaan farmasi akan 

dijatuhi sanksi dalam hukum pidana di Indonesia yang telah diatur pada Pasal 

197 UU No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, Setiap orang dengan sengaja 

memproduksi atau mengedarkan sediaan farmasi dan/atau alat kesehatan 

yang tidak memiliki izin edar dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 

(lima belas) tahun dan denda paling banyak Rp 1.500.000.000,00 (Satu 

milyar lima ratus juta Rupiah). Dalam hukum pidana Islam, tindak pidana 

peredaran sediaan farmasi tanpa izin edar termasuk dalam jarima@h dan 

dikenai sanksi ta’zi@r yaitu hukuman atas pelanggaran yang tidak ditetapkan 

hukumannya dalam al-Qur’an dan hadis, yang mana hukuman ta’zi@r ini oleh 

Islam diserahkan sepenuhnya kepada hakim, akan tetapi dengan 
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memperhatikan kepada hukum-hukum pidana yang sudah berlaku dan tidak 

bertentangan dengan hukum Islam. 

 

B. Saran 

 Dari hasil penjabaran mengenai peredaran sediaan farmasi tersebut di atas, 

masyarakat diharapkan agar selalu waspada terhadap peredaran sediaan farmasi 

tanpa izin edar. Serta mensosialisasikan bahayanya peredaran sediaan farmasi 

tanpa izin edar dalam masyarakat. Supaya bisa mengurangi tindak pidana 

peredaran sediaan farmasi tanpa izin edar tersebut. Juga bisa terciptanya 

kesejahtaraan dalam memperoleh kesehatan di Indonesia. 

 Dengan adanya peraturan mengenai sanksi pidana terhadap pelaku tindak 

pidana peredaran sediaan farmasi tanp izin edar diharapkan bisa membuat jera 

para pelaku, selain itu diharapkan bagi penegak hukum untuk lebih tegas dalam 

memberikan hukuman bagi para pelakunya. Karena kesehatan merupakan hal 

terpenting bagi setiap orang di  dunia. 


